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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan AJB Bumiputra Cabang Jember. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan 
simultan tehadap kinerja karyawan AJB Bumiputra Cabang Jember, dengan 
jumlah responden sebanyak 33 orang. Variabel yang digunakan yaitu sebanyak 4 
variabel. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji 
validitas, uji realibillitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji t, uji f, untuk 
mempermudah analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
versi 16. Hasil penelitian : menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan AJB Bumiputra Cabang 
Jember dengan arah positif.

Kata kunci: Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This Research entitle “ Influence Motivation and Discipline Work at Employee 
Performance ( Study at AJB Bumiputra of Jember). This research aim to know 
influence of  Motivation and Discipline Job have an effect on by parsial and 
simultan to Performance Employees of AJB Bumiputra of Jember, whit amount or 
responder counted 33 people. Used variable that is counted 4 variabel. Analysis 
the used is doubled liner regression analysis, validity test, realibilitas test, 
normalitas test, clasissic assumption test, test of and test of t, to water down data 
analysis in this research use program of SPSS version 16. Result or research : 
Motivasi and Discipline Job have an effect on signifikan to employee performance 
of AJB Bumiputra of Jember whit positive direction

Keyword: Motivation, Discipline Job and Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebuah perusahaan didirikan dengan suatu harapan yang ingin dicapai 

dimasa yang akan datang. Seorang pemilik perusahaan menginginkan agar 

perusahaannya bisa berkembang dengan pesat dan memiliki kinerja yang tinggi. 

Untuk mewujudkan harapan tersebut, perusahaan harus  mempunyai sumber daya 

manusia yang berkualitas, sehingga organisasi mampu mengelola karyawan secara 

efektif dan efisien serta mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi 

(Hasibuan, 2003 : 10). Tujuan perusahaan sangat tergantung dengan karyawan 

yang akan menjalankan kegiatan perusahaan. Untuk itu karyawan harus dikelola 

dengan baik, agar para karyawan bisa memberikan sumbangan bagi kemajuan 

perusahaan secara aktif (Mangkunegoro, 2004).

Manusia sebagai tenaga kerja tidak dapat disamakan dengan faktor 

produksi lain, karena manusia mempunyai pemikiran, perasaan, keinginan dan 

kebutuhan yang dapat menjadikannya sebagai tumpuan utama perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja. Banyak permasalahan yang menyangkut tenaga kerja, salah 

satunya adalah kinerja yang rendah. Kinerja menurut Mangkunegoro (2004), 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Selain itu, ada yang menyatakan bahwa kinerja adalah “ succesfull 

role achievement” atau pencapaian perang yang berhasil, yang diperoleh 

seseorang dari perbuatan – perbuatannya. Sedangkan Suprihanto (2003:32) 

mengatakan bahwa kinerja seseorang karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja 

seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan kemumgkinan, 

misalnya standar, target, sasaran atau kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama.

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi, 

Motivasi itu sendiri adalah suatu keterampilan dalam memadukan kepentingan 

karyawan dan kepentingan organisasi, sehingga keinginan karyawan dipuaskan 

bersama dengan tercapainya sasaran organisasi. Sedangkan menurut Robbins 
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(2003:216), motivasi dapat diartikan sebagai salah satu fungsi manajemen yang 

mendorong karyawan untuk berperilaku dalam rangka mencapai tujuan, yaitu 

memenuhi kebutuhannya. suatu perusahaan, karyawan merupakan unsur 

terpenting dan sekaligus. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kedisplinan. Menurut T. Hani Handoko (2002:208). Disiplin adalah kegiatan 

menajemen untuk menjalankan standar – standar organisasional, kedisiplinan 

merupakan faktor penting dalam prestasi kerja, karena kedisiplinan harus kita 

tanamkan sejak dini agar nantinya kita terbiasa dengan sikap disiplin. Bagi 

organisasi seorang karyawan yang mempunyai tingkat kedisiplinan kerja yang 

tinggi akan mengurangi waktu yang terbuang, sehingga waktu yang digunakan 

untuk bekerja lebih banyak dan bisa menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Pada tahun 2016 in AJB Bumiputera terus meningkatkan pelayanan 

kepada para pemegang polis, dengan kemudahan pembayaran premi dengan 

sistem Cashless System. System Cashless atau banking servis yang bekerja sama 

dengan Bank Mandiri, Bank BNI, dan CIMB Niaga. Dengan demikian pemegang 

polis Bumiputera dapat melakukan pembayaran premi menggunakan debit card, 

credit card Electronic Digital Card, internet banking dan layanan perbankan 

lainnya. Bukan hanya pembayaran premi, pemegang polis Bumiputera juga dapat 

merasakan manfaatkan penerapan cashless untuk klaim secara direct to client. 

Yaitu pembayaran klaim yang ditransfer langsung ke rekening pemegang polis ke 

kantor AJB Bumiputera. Diharapkan dengan sistem ini, proses transaksi bisa lebih 

cepat dan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan di lapangan.

Dari lini operasional AJB Bumiputera juga mengalami perubahan sistem 

yaitu dari Branch Office System (BOS) menjadi General Agency System Hybrid 

(GASH). Perubahan ini merupakan salah satu upaya bagi Kantor Pemasaran 

Bumiputera untuk menghimpun 150 agen berlisensi hingga akhir tahun 2016. 

Diharapkan dengan perubahan sistsem BOS menjadi GASH diharapkan dapat 

membantu program yang dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan ( OJK) dalam 

merekrut 10 juta agen asuransi dalam 10 tahun kedepan dan 1 juta agen asuransi 

jiwa berlisensi pada tahun 2020 yang dicanangkan oleh AAJI.
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Pada AJB Bumiputera 1912 sangat mementingkan motivasi kerja 

karyawannya karena karyawan adalah ujung tombak keberhasilan sebuah 

perusahaan dan agar perusahaan dapat mencapai target yang diinginkan untuk 

memenuhi permintaan pasar serta menghasilkan asuransi yang berkualitas, maka 

perusahaan harus meningkatkan disiplin, efisien dan efektifitas kerja karyawan. 

AJB Bumiputera 1912 sangat menjaga kualitas dan kuantitas asuransi yang 

ditawarkan sehingga nasabah puas dan tidak mengeluh terhadap produk yang 

sudah dipercayanya. Oleh karena itu perusahaan dituntun untuk dapat 

mengembangan sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas. Secara 

kuantitatif terdapat indikasi adanya penurunan motivasi dan disiplin kerja yang 

ditunjukan oleh tingginya tingkat absensi karyawan AJB Bumiputera Cabang 

Jember pada tahun 2014 sampai tahun 2015 dari bulan april 2014 sampai dengan 

bulan Maret 2014 . Tingkat kehadiran atau absensi pegawai dalam setahun terahir

mengalami fluktuatif, tingkat tertinggi terjadi selama bulan Februari terdapat 16 

karyawan atau 3,16% karyawan dan tingkat terendah terjadi selama bulan 

November 6 karyawan atau 0,73% karyawan. Ketidakhadiran karyawan akan 

mempengaruhi kinerja karyawan, karena semakin sering karyawan tidak hadir 

maka semakin menurun pula kinerja karyawan tersebut. Sedangkan perusahaan 

mengharapkan agar semua pegawai tingkat absensinya rendah, guna terus 

berlangsunya produktivitas perusahaan dan mencapai tujuan sesuai target yang 

ditentukan. Jumlah ketidakhadiran karyawan berakibat menurunnya kinerja 

karyawan. Tingkat kinerja karyawan dalam setahun terahir mengalami fluktuatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum maksimal dilaksanakan di 

AJB Bumiputra. Hal ini terjadi karena motivasi dan disiplik kerja karyawan di 

AJB Bumiputera menurun.

AJB Bumiputera Cabang Jember memiliki komitmen terhadap karyawannya 

yakni mensejahterahkan karyawannya, Untuk itu perlu adanya perhatian dan 

upaya dari pihak perusahaan untuk senantiasa memberikan kepentingan, 

kebutuhan dan kesejahteraan karyawan dalam usaha meningkatkan kinerja 

karyawan. Berdasarkan fonemena diatas, maka dilakukan suatu penelitian dengan 
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judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” (Studi 

kasus pada AJB Bumiputera Cabang Jember).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Apakah Motivasi kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumiputera cabang Jember?

2. Apakah Motivasi kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumiputera cabang Jember?

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan beberapa variable independen motivasi kerja 

dan disiplin kerja karyawan sedangkan variable dependen yaitu kinerja karyawan. 

Lokasi penelitian adalah AJB Bumiputera Cabang Jember. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan AJB Bumiputera Cabang Jember.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah riset lapang. Proses 

pengumpulan data secara langsung dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang 

berupa dartar pertanyaan yang diajukan kepada responden.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data uji 

analisis statistic deskriptif, uji kualitas ( validasi dan reabilitas), uji asumsi klasik 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji hipotesis ( uji F dan uji  t), 

dan analisis regresi linear berganda.

Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan menghitung kolerasi masing 

– masing pernyataan terhadap skor total dengan menggunakan product moment 

person. Apabila korelasi pearson antara item atau butir pertanyaan skor totalnya 

memiliki nilai > 0,5 dengan level of significant < 0,5 terjadi korelasi yang kuat. 

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha crocnbact. 

Instrument ini reliable apabila memiliki koefisien keandalan reliabilitas crocnbach 

alpa > 0,5 . semakin besar nilai alat pengukur yang digunakan semakin reliable.
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Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel dilakukan dengan 

mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan derajat keyakinan (α) 

sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap variabel dengan ketentuan bahwa jika 

secara individual masing-masing variabel memenuhi asumsi normalitas, maka 

secara simultan variabel-variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi 

normalitas (Prayitno, 2010:71). Kriteria pengujian dengan melihat besaran 

kolmogorov-smirnov test adalah;

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal

2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF 

(Variance Inflution Factor). Latan (2013:61), menyatakan bahwa indikasi 

multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF lebih dari 10, maka variabel 

tersebut mempunyai pesoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heterokedastisitas dengan melihat grafik plot. Uji heterokedastisitas 

dilakukan dengan menggunakan metode scatterplot yaitu dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak 

ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen”. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). Untuk menguji 

apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dalam uji t, terdapat kriteria 

keputusan yaitu jika t hitung < t tabel maka H0 tidak diterima, sedangkan jika t hitung > 

t tabel maka H0 diterima. Jika tingkat signifikansi dbawah 0,05 maka H0 diterima.

Hasil uji F dilihat dari tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika probabilitas < 

0,05 maka a – sama terhadap variable dependen. Atau jika signifikansi > 0,05 

maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara besama – sama terhadap 

variabel dependen. 
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Koefisien determinasi berganda menyatakan seberapa baik suatu metode 

untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang semakin tinggi 

menunjukkan bahwa semakin kuat variabel independen menjelaskan vareabel 

dependen. Sebaliknya semakin kecil nilai R2 menunjukkan semakin rendah 

kemamuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil output Koefisien Determinasi Berganda (R2) diketahui Adjusted 

R Square sebesar 0.492 ( 49,2%). Ini berarti variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan, 

sedangkan sisanya 50,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil perhitungan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

16,480 dengan tingkat probabilitas signifikansi 0,000 <0,05  artinya motivasi 

kerja dan disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dari data regersi linier berganda uji t, dapat dirumuskan suatu persamaan regersi 

linierberganda sebagai berikut:

Y= 0,764 + 0,552 X1 +0,266 X2

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan nilai konstan 0,764 

berarti apabila variabel indepen yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja sama 

dengan 0, maka akan ada pengaruh terhadap variabel dependen kinerja karyawan 

sebesar 0,764. 

a. Variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai t 2,967  > 2,042 signifikansi 

0,006 < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1, diterima, yang berarti motivasi 

kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. AJB 

Bumiputra Cabang Jember. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan semakin baik.

b. disiplin kerja (X2) memiliki nilai t 2,273 > 2,042 dan signifikansi 0,003< 

0,05 , maka H0 ditolak dan H1, diterima yang berarti berarti disiplin kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. AJB Bumiputra 
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Cabang Jember. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin 

kerja karyawan maka kinerja karyawan semakin baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan AJB Bumiputra Jember dengan arah positif. Hal ini mendukung 

adanya temuan bahwa adanya motivasi kerja dan disiplin kerja yang semakin 

baik dari karyawannya akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.

b. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan AJB Bumiputra Jember dengan arah positif. Hal ini 

mendukung adanya temuan bahwa adanya motivasi kerja dan disiplin kerja 

yang semakin baik dari karyawannya akan semakin meningkatkan kinerja 

karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat disarankan 

sebagai berikut:

a. Pihak managemen AJB Bumiputra Jember diharapkan dapat lebih 

mengevaluasi motivasi kerja karyawannya dan mengembangkannya seperti 

memberikan hadiah dan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, 

sehingga karyawan tersebut lebih semangat dan mampu bekerja keras demi 

mencapai tujuan perusahaan.

b. Pihak managemen AJB Bumiputra Jember diharapkan dapat lebih 

mengembangkan disiplin kerja karyawannya seperti memberikan sanksi yang 

tegas bagi karyawan yang datang terlambat, tidak masuk kerja tanpa alasan 

serta tidak mematuhi peraturan yang ada, sehingga karyawan akan lebih baik 

dan teratur yang akan menciptakan adanya kualitas kerja yang efektif dan 

efisien didalam pencapaian sebuah tujuan perusahaan.
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c. Pimpinan AJB Bumiputera disarankan membuat pelatihan – pelatihan yang 

dibutuhkan karyawan untuk lebih dapat menimbulkan inisiatif dan kreatifitas 

dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.

Rekomendasi yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitan yang 

telah dilakukan adalah :

Diharapkan pada penelitian yang akan datang bisa menambahkan variabel 

independen yang mempengaruhi kinerja karyawan misalnya seperti kepuasan 

kerja, gaya kepemimpinan, pelatihan kerja dan kompensasi.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumiputra Cabang Jember. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan simultan tehadap kinerja karyawan AJB Bumiputra Cabang Jember, dengan jumlah responden sebanyak 33 orang. Variabel yang digunakan yaitu sebanyak 4 variabel. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji validitas, uji realibillitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji t, uji f, untuk mempermudah analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16. Hasil penelitian : menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan AJB Bumiputra Cabang Jember dengan arah positif.

Kata kunci: Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan.



ABSTRACT

This Research entitle “ Influence Motivation and Discipline Work at Employee Performance ( Study at AJB Bumiputra of Jember). This research aim to know influence of  Motivation and Discipline Job have an effect on by parsial and simultan to Performance Employees of AJB Bumiputra of Jember, whit amount or responder counted 33 people. Used variable that is counted 4 variabel. Analysis the used is doubled liner regression analysis, validity test, realibilitas test, normalitas test, clasissic assumption test, test of and test of t, to water down data analysis in this research use program of SPSS version 16. Result or research : Motivasi and Discipline Job have an effect on signifikan to employee performance of AJB Bumiputra of Jember whit positive direction

Keyword:  Motivation, Discipline Job and Employee Performance.

PENDAHULUAN	

Latar Belakang

Sebuah perusahaan didirikan dengan suatu harapan yang ingin dicapai dimasa yang akan datang. Seorang pemilik perusahaan menginginkan agar perusahaannya bisa berkembang dengan pesat dan memiliki kinerja yang tinggi. Untuk mewujudkan harapan tersebut, perusahaan harus  mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga organisasi mampu mengelola karyawan secara efektif dan efisien serta mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi (Hasibuan, 2003 : 10). Tujuan perusahaan sangat tergantung dengan karyawan yang akan menjalankan kegiatan perusahaan. Untuk itu karyawan harus dikelola dengan baik, agar para karyawan bisa memberikan sumbangan bagi kemajuan perusahaan secara aktif (Mangkunegoro, 2004).

	Manusia sebagai tenaga kerja tidak dapat disamakan dengan faktor produksi lain, karena manusia mempunyai pemikiran, perasaan, keinginan dan kebutuhan yang dapat menjadikannya sebagai tumpuan utama perusahaan untuk meningkatkan kinerja. Banyak permasalahan yang menyangkut tenaga kerja, salah satunya adalah kinerja yang rendah. Kinerja menurut Mangkunegoro (2004), adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selain itu, ada yang menyatakan bahwa kinerja adalah “ succesfull role achievement” atau pencapaian perang yang berhasil, yang diperoleh seseorang dari perbuatan – perbuatannya. Sedangkan Suprihanto (2003:32) mengatakan bahwa kinerja seseorang karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan kemumgkinan, misalnya standar, target, sasaran atau kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

	Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi, Motivasi itu sendiri adalah suatu keterampilan dalam memadukan kepentingan karyawan dan kepentingan organisasi, sehingga keinginan karyawan dipuaskan bersama dengan tercapainya sasaran organisasi. Sedangkan menurut Robbins (2003:216), motivasi dapat diartikan sebagai salah satu fungsi manajemen yang mendorong karyawan untuk berperilaku dalam rangka mencapai tujuan, yaitu memenuhi kebutuhannya. suatu perusahaan, karyawan merupakan unsur terpenting dan sekaligus. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kedisplinan. Menurut T. Hani Handoko (2002:208). Disiplin adalah kegiatan menajemen untuk menjalankan standar – standar organisasional, kedisiplinan merupakan faktor penting dalam prestasi kerja, karena kedisiplinan harus kita tanamkan sejak dini agar nantinya kita terbiasa dengan sikap disiplin. Bagi organisasi seorang karyawan yang mempunyai tingkat kedisiplinan kerja yang tinggi akan mengurangi waktu yang terbuang, sehingga waktu yang digunakan untuk bekerja lebih banyak dan bisa menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Pada tahun 2016 in AJB Bumiputera terus meningkatkan pelayanan kepada para pemegang polis, dengan kemudahan pembayaran premi dengan sistem Cashless System. System Cashless atau banking servis yang bekerja sama dengan Bank Mandiri, Bank BNI, dan CIMB Niaga. Dengan demikian pemegang polis Bumiputera dapat melakukan pembayaran premi menggunakan debit card, credit card Electronic Digital Card, internet banking dan layanan perbankan lainnya. Bukan hanya pembayaran premi, pemegang polis Bumiputera juga dapat merasakan manfaatkan penerapan cashless untuk klaim secara direct to client. Yaitu pembayaran klaim yang ditransfer langsung ke rekening pemegang polis ke kantor AJB Bumiputera. Diharapkan dengan sistem ini, proses transaksi bisa lebih cepat dan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan di lapangan.

Dari lini operasional AJB Bumiputera juga mengalami perubahan sistem yaitu dari Branch Office System (BOS) menjadi General Agency System Hybrid (GASH). Perubahan ini merupakan salah satu upaya bagi Kantor Pemasaran Bumiputera untuk menghimpun 150 agen berlisensi hingga akhir tahun 2016. Diharapkan dengan perubahan sistsem BOS menjadi GASH diharapkan dapat membantu program yang dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan ( OJK) dalam merekrut 10 juta agen asuransi dalam 10 tahun kedepan dan 1 juta agen asuransi jiwa berlisensi pada tahun 2020 yang dicanangkan oleh AAJI.

Pada AJB Bumiputera 1912 sangat mementingkan motivasi kerja karyawannya karena karyawan adalah ujung tombak keberhasilan sebuah perusahaan dan agar perusahaan dapat mencapai target yang diinginkan untuk memenuhi permintaan pasar serta menghasilkan asuransi yang berkualitas, maka perusahaan harus meningkatkan disiplin, efisien dan efektifitas kerja karyawan. AJB Bumiputera 1912 sangat menjaga kualitas dan kuantitas asuransi yang ditawarkan sehingga nasabah puas dan tidak mengeluh terhadap produk yang sudah dipercayanya. Oleh karena itu perusahaan dituntun untuk dapat mengembangan sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas. Secara kuantitatif terdapat indikasi adanya penurunan motivasi dan disiplin kerja yang ditunjukan oleh tingginya tingkat absensi karyawan AJB Bumiputera Cabang Jember pada tahun 2014 sampai tahun 2015 dari bulan april 2014 sampai dengan bulan Maret 2014 . Tingkat kehadiran atau absensi pegawai dalam setahun terahir mengalami fluktuatif, tingkat tertinggi terjadi selama bulan Februari terdapat 16 karyawan atau 3,16% karyawan dan tingkat terendah terjadi selama bulan November 6 karyawan atau 0,73% karyawan. Ketidakhadiran karyawan akan mempengaruhi kinerja karyawan, karena semakin sering karyawan tidak hadir maka semakin menurun pula kinerja karyawan tersebut. Sedangkan perusahaan mengharapkan agar semua pegawai tingkat absensinya rendah, guna terus berlangsunya produktivitas perusahaan dan mencapai tujuan sesuai target yang ditentukan. Jumlah ketidakhadiran karyawan berakibat menurunnya kinerja karyawan. Tingkat kinerja karyawan dalam setahun terahir mengalami fluktuatif. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum maksimal dilaksanakan di AJB Bumiputra. Hal ini terjadi karena motivasi dan disiplik kerja karyawan di AJB Bumiputera menurun.

AJB Bumiputera Cabang Jember memiliki komitmen terhadap karyawannya yakni mensejahterahkan karyawannya, Untuk itu perlu adanya perhatian dan upaya dari pihak perusahaan untuk senantiasa memberikan kepentingan, kebutuhan dan kesejahteraan karyawan dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan fonemena diatas, maka dilakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” (Studi kasus pada AJB Bumiputera Cabang Jember).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Motivasi kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumiputera cabang Jember?

2. Apakah Motivasi kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumiputera cabang Jember?

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan beberapa variable independen motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan sedangkan variable dependen yaitu kinerja karyawan. Lokasi penelitian adalah AJB Bumiputera Cabang Jember. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan AJB Bumiputera Cabang Jember.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah riset lapang. Proses pengumpulan data secara langsung dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang berupa dartar pertanyaan yang diajukan kepada responden.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data uji analisis statistic deskriptif, uji kualitas ( validasi dan reabilitas), uji asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji hipotesis ( uji F dan uji  t), dan analisis regresi linear berganda.

Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan menghitung kolerasi masing – masing pernyataan terhadap skor total dengan menggunakan product moment person. Apabila korelasi pearson antara item atau butir pertanyaan skor totalnya memiliki nilai > 0,5 dengan level of significant < 0,5 terjadi korelasi yang kuat. 

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha crocnbact. Instrument ini reliable apabila memiliki koefisien keandalan reliabilitas crocnbach alpa > 0,5 . semakin besar nilai alat pengukur yang digunakan semakin reliable.

Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan derajat keyakinan (α) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-masing variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Prayitno, 2010:71). Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah;

1. Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal

1. Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance Inflution Factor). Latan (2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dengan melihat grafik plot. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode scatterplot yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen”. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dalam uji t, terdapat kriteria keputusan yaitu jika t hitung < t tabel maka H0 tidak diterima, sedangkan jika t hitung > t tabel maka H0 diterima. Jika tingkat signifikansi dbawah 0,05 maka H0 diterima.

Hasil uji F dilihat dari tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika probabilitas < 0,05 maka a – sama terhadap variable dependen. Atau jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara besama – sama terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi berganda menyatakan seberapa baik suatu metode untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin kuat variabel independen menjelaskan vareabel dependen. Sebaliknya semakin kecil nilai R2 menunjukkan semakin rendah kemamuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil output Koefisien Determinasi Berganda (R2) diketahui Adjusted R Square  sebesar 0.492 ( 49,2%). Ini berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan, sedangkan sisanya 50,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil perhitungan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai F sebesar 16,480 dengan tingkat probabilitas signifikansi 0,000 <0,05  artinya motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dari data regersi linier berganda uji t, dapat dirumuskan suatu persamaan regersi linierberganda sebagai berikut:

Y= 0,764 + 0,552 X1 +0,266 X2

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan nilai konstan 0,764 berarti apabila variabel indepen yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja sama dengan 0, maka akan ada pengaruh terhadap variabel dependen kinerja karyawan sebesar 0,764. 

a. Variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai t 2,967  > 2,042 signifikansi 0,006 < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1, diterima, yang berarti motivasi kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. AJB Bumiputra Cabang Jember. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan semakin baik.

b. disiplin kerja (X2) memiliki nilai t 2,273 > 2,042 dan signifikansi 0,003< 0,05 , maka H0 ditolak dan H1, diterima yang berarti berarti disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. AJB Bumiputra Cabang Jember. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka kinerja karyawan semakin baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan AJB Bumiputra Jember dengan arah positif. Hal ini mendukung adanya temuan bahwa adanya motivasi kerja dan disiplin kerja yang semakin baik dari karyawannya akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.

b. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan AJB Bumiputra Jember dengan arah positif. Hal ini mendukung adanya temuan bahwa adanya motivasi kerja dan disiplin kerja yang semakin baik dari karyawannya akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat disarankan sebagai berikut:

a. Pihak managemen AJB Bumiputra Jember diharapkan dapat lebih mengevaluasi motivasi kerja karyawannya dan mengembangkannya seperti memberikan hadiah dan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, sehingga karyawan tersebut lebih semangat dan mampu bekerja keras demi mencapai tujuan perusahaan.

b. Pihak managemen AJB Bumiputra Jember diharapkan dapat lebih mengembangkan disiplin kerja karyawannya seperti memberikan sanksi yang tegas bagi karyawan yang datang terlambat, tidak masuk kerja tanpa alasan serta tidak mematuhi peraturan yang ada, sehingga karyawan akan lebih baik dan teratur yang akan menciptakan adanya kualitas kerja yang efektif dan efisien didalam pencapaian sebuah tujuan perusahaan.

c. Pimpinan AJB Bumiputera disarankan membuat pelatihan – pelatihan yang dibutuhkan karyawan untuk lebih dapat menimbulkan inisiatif dan kreatifitas dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.



Rekomendasi yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitan yang telah dilakukan adalah :

Diharapkan pada penelitian yang akan datang bisa menambahkan variabel independen yang mempengaruhi kinerja karyawan misalnya seperti kepuasan kerja, gaya kepemimpinan, pelatihan kerja dan kompensasi.
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